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ABSTRAK

Lansia memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi makanan yang
mengandung sedikit serat, schingga kurang dalam asupan serat. Konsumsi serat
yang rendah memice munculnya gangguan konstipasi. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis keterkaitan konsums: serat dengan instensitas kejadian konstipasi
pada kansia.

Desain penelitian ini yaitu cross sectional dengan populasi semua lansia di
Desa Ngrandulor Peterongan Jombang dan jumlah sampel sebanyak 34 responden
yang diambil dengan purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah konsumsi
serat dan intensitas kefdan konstipasi. Pengumpulan data dilakukan peneliti
dengan menggunakan kuesioner sebagai intrumen penelitian pada kedua variabel
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan wji Korelas: Spearman’s rha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsums: serat pada responcden
sebagian besar adalah tidak mengkonsumsi dengan baik yaitu sebanyak 24
respanden (70,6 %) dengan kejadian koastipasi pada responden hampir separuh
dari responden mengalami konstipasi dengan intensitas tidak pernah yaitu
sebanyak 15 responden (44,1 %) dan intensitas jarang yaitu sebanyak 14
responden (41,2 %). Berdasarkan anakias hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-
value (0,002) < a (0,05) maka artinya ada hubungan konsumsi serat dengan
intensitas kejadian konstipasi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adakah konsumsi serat berhubungan dengan
intensitas  kejadian konstipasi pada Lnsia Koansumsi nutnsi yang cukup
mengandung serta merupakan kunci utama dalam melakukan pencegahan
terhadap kejadian koanstipasi selain aktifitas fisik yang cukup serta managemen
stress pada lansia.

Kata kunci : Nutrisi, Diit, Konstipasi, Lansia

Analysis of Fiber Consumption with the Intensity of Constipation in the Elderly

ABSTRACT
The eideriy tended to ate foods that contain less fiber, so they lack fiber intake.
Low fiber consumption triggers constipation disorders. The purpose of this studied
was to enalyze the relationship between fiber consumption and the incidence of
constipation in the elderly.
The design of this studied was cross-sectional with a population of all elderly
people in the village of Ngrandulor Peterongan Jombang and a sample size of 34
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Lampiran 2. Hubungan Antara Asupan Serat dan Cairan (Air Putih) Dengan

Kejadian Konstipasi Pada Lansia
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ABSTRAK

Konstipasi adalah persepsi gangguan buang air besar berupa berkurangnya frekuens buang air besar,
sensas tidak puns/lampizsnya buang air besar, terdapat rasa sakit, perlu ckstra mengejan stau feses yang
keras. Berdasarkan Studi pendahuhian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kasos konstipasi
banyak terjadi di wilayah kerja Puskesmeas Saigon Kecamatan Pontianak: Timsar,

Tupman umum dalam penelitian ini adalah mengetahui bubungan antam pan serat dan caiman {Air
Putik) dengan kejadian konstipasi pada lnsio di Wilayah Kerja Puskesmas Sxigon Kecamatan Pontianak
Timwr,

Diesain dalam pemelitian ind observasional analitik dengan mncangan crsy sechionad, sampel sebanyak 65
lansi benesia 6075 tahun. Cji staiistik yang digunakan ché-square.

Hasil penclitian menunjukkan babwa adanya hubungan antara asupan serst (p = 0,011) dan asupan cairan
(Konsumsi air putih) (p = 0,001} dengan kejadian konsiipasi pada lansia di Wilivah Kerja Puskesmas
Sakgon Kecamatan Portianak Timar

Dikarspkan kepada Puskesmas untuk bebih meningkastkan pembinaan terhadsp lanpot wsia dengan
mezlakukan vpaya-upaya penyuluhan temtang konsumsi pangan terumma dari jends makansn yang
dikonswmsi agar tidak mengakibatkan timbulnya penyakit dan tekstur malanan yang sesuai untuk lansia
yaitu makanan yang mudah dicemna dan dikunyah, sedangkan dari pengaturan porsi makannyva yaitu porsi
sedikit tapi sering

Kata kunci : Konstipasi, Serat., Adr



Lampiran 3. Hubungan Antara Asupan Serat dan Asupan Air Putih Dengan
Kejadian Konstipasi Konstipasi Pada Lansia
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Lampiran 4. Pengaruh Asupan Tinggi Serat dan Cairan Terhadap Terjadinya
Konstipasi Pada Lansia
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Lampiran 5. Hubungan Asupan Serat, Lemak, dan Posisi Buang Air Besar
Dengan Kejadian Konstipasi Pada Lansia
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ABSTRACT
Constipation is considered it is narmal b if not addrassed can jead to more

research is 10 anslyze the relafonship of the infake fiber, fat, and postion of
ammmmmnnmnwmmwm
. This resaarch usé 8 Rind of explanalory rasearch with cross
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40% eiderly , fber infake calegery of elderdy
54,3%. fat intake dmﬂ,umdtheposﬁondm
defacation squat of 68,6%. There is & relabonship between fibar intake with
constipation (p = 0,073) and there is & ralationship batween fider intake with a
periad of defecation (p=0,026). There is no relationship between fat intake with

between the position of
ammma-amn The study récomemends to the chef or
manager Social Rehabiitation Pucang Gading™ Semarang sarves food with the
fexturd that is soft that the eiderly can chew the food espacially food containing
soumacdﬁbermnvm and fruils.

Keywords . constipalion. e\dery, fibsr intake, fof infake, posiion of defecation
BitWography : 88, 1995-2015

PENDAHULUAN
Konstipasi adalsh persepsi gangguan cara
buang air besar besupa berkurangnya i
frekuens buang air besar kurang dari 3
kali seminggu atau 3 hawi tidak buang aF

besar alau buang air besar diperiukan
mengejan secars berebihan' Hal ini
!qadpadammudmwkumnm
lebih sarng leradi pada mereka yang
bevusia lebth dari 65 tahun dan umur
dibawah 4 tahun® Seiing dengan
peningkatan usia  harapan  hidup,
perhatian yang lebih besar difokuskan
pada populasi usia lanul menyangkul

perubahan
fisiclogi dan psiologi yang umum lerjadi *
Konstipasi mevupakan keluhan saluran
cerna yang terbanyak pada usia lanjul
Terjad peningkatan keluban il dengan
bertambahrya usia, sekitar 30-40% crang
berusia d atas 65 tahun mengeluh
konstipasi ' Hasil penelitian pada pasien
usia 17 - 93 tahun menumjukkan bahwa
prevalensi konstipasi sebesar 81% pada
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Lampiran 6. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Konstipasi Pada Lansia
di Kota Madiun
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PENDAHULUAN 20,24 juta jiwa amu £.03% dan wal peaduduk

Salad satu pencapaian suatu degara adalah
tercapaizya keberbasilan pesbangunan yasg
dilihat dan pesingkatan usia harapan hidup
Peningkatan usia harapan hidup berbasdisg
lurus dengas penisgiatan jemlah lansia. Pada
tabun 2010, pesniah lansia di Indosesia sehamyak
18043712 prwa atae 7,59% dan sotal pesduduk
{Badan Pusat Sarstk, 2010). Sedangkan pada
tabun 2014, jumled laesia di Indonesia meacapas

Indoacsia dan diperkirakan 2egka tersehut skan
terus meningkat sesiap tshunnya (Badas Pusat
Statistik, 2004). WHO meayatakas bahwa
penduduk lansia di lndonesia dipeskirakan
akan mescapal 11.34% dan 1otal popealasi pada
tabum 2020 atan sekomar 28 8 peta ocang schingza
mesgakihatkas Indonesia memihiks jumish lassia
terbanyak di demia {Solikhad, 2011). Namun,
mesinghatrys pambsh lassia berarmi mensghat juga
kesenghinan nasknya kases penyakt degeneratif,



Lampiran 7. Kriteria Rome Il

Sedikitnya 12 minggu atau lebih (tidak
harus berurutan) selama 12 bulan terakhir
dengan rasa nyeri atau tidak nyaman di
abdomen, disertai dengan adanya 2 dari 3
hal berikut :
Nyeri hilang dengan defekasi
Awal kejadian dihubungkan dengan
perubahan frekuensi defekasi
Awal kejadian dihubungkan dengan adanya
perubahan feses
Gejala lain :
o  Ketidaknormalan frekuensi defekasi
o Kelainan bentuk feses
o Ketidaknormalan proses defekasi
(harus dengan mengejan ,
inkontinensia defekasi, atau rasa
defekasi tidak tuntas)
= Adanya mukus/lendir
= Kembung
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Lampiran 8. Kuisioner Constipation Scoring System

Headache Rescarch Report
APPENDIX M
Constipation Scoring System
{Agachan el al,, 1998)
Namw: Date:
Frequency of bowel movements Time: minutes in lavatery per attempt
0 1-2 timses por 1-2 days a Lass than §
I 2 times per week 1 510
2 Once per week 2 1020
3 Less than once per week 3 X130
Kl Less than once per month 4 More than )
Difficwdty: padnful evacoation elTort Assistance: (ype of assistamce
0 Never Q Without assistunce
| Rarely 1 Stamulative laatives
2 Sametimes 2 Digitul assistance or enema
3 Usually
- Always Failurce: unsucoessful attempts for evacuation por
24 hours
Completeness: fecfing incomplete evacuation a Never
0 Never | 1.3
! Rarely 2 56
2 Sometimes 3 69
3 Usually 4 More than ¥
| Always
History: duration of constipation (vr)
Pain: abdominal pain 1 a
0 Never 2 13
1 Rarcly 3 5-10
2 Sometimes 4 10-20
i Usually 5 Moare than 20
4 Always
TOTAL SCORE:

(Minimvan Soare, (; Maximum Score, )
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